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MOTTO 
 
 
ِهيِف َٰياَءُۢت َٰنِيَبت  ٞ ُماَقَه ۡبِإَٰرَۖنيِه يَهَو ُهَلَخَدۥ َىاَك يِهاَء  ٞۗا ِهَلِلَو ىَلَع ٱِساَنل ُجِّح 
ٱۡلۡيَبِت ِيَه ٱۡسَعاَطَت ۡيَلِإِه ليِبَس  ٞۚا يَهَو َرَفَك َىِإَف ٱَهَلل ٌيِّنَغ ِيَع ٱۡلَٰعَييِوَل ٧٩  
 
“padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup 
Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), 
Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 
alam.”1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
                                                          
1
 Departemen Agama Republik Indonesia,Al – Qur’an dan Terjemahannya,2005, hal 92 
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ABSTRAKS 
Skripsi dengan judul “Studi Analisis Regulasi Haji di Indonesia menurut 
Fiqih Ibadah” ini ditulis oleh Helmi Purwo Puruhito, NIM. 2822123013, 
Pembimbing Dr. Iffatin Nur, M.Ag. 
Kata kunci: Regulasi, Haji, Fiqih Ibadah. 
Skripsi ini dilatarbelakangi oleh pelaksanaan ibadah haji yang merupakan 
salah satu rukun islam yang mana hanya diwajibkan sekali seumur hidup, dan 
itupun untuk orang-orang yang telah memenuhi syarat dan rukun ibadah haji, 
seiring perkembangan zaman, dimana peminat haji semakin banyak maka 
sejumlah aturan barupun ditetapkan pemerintah terkait dengan syarat naik haji dan 
berbagai peraturan terkait regulasi haji. Perubahan dilakukan meliputi semua 
aspek yang mendukung terjadinya ibadah haji yang aman dan nyaman.Regulasi 
terbaru terdapat di Peraturan Menteri Agama nomor 29 tahun 2015 tentang 
penyelenggaraan ibadah haji reguler yang merupakan perubahan atas peraturan 
menteri agama nomor 14 tahun 2012 tentang ibadah haji reguler. Aturan haji yang 
dinilai bertentangan dengan kepentingan masyarakat dalam hal beribadah.  
Rumusan masalah dalam  penelitian skripsi ini adalah (1) Bagaimanakah 
regulasi haji di Indonesia? (2) Bagaimanakah tinjauan fiqih ibadah mengenai 
regulasi haji di Indonesia?Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah 
Untuk mengetahui tinjauan regulasi haji di Indonesia dan juga untuk mengetahui 
tinjauan fiqih ibadah mengenai regulasi haji di Indonesia. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut perlu dilakukan sebuah penelitian, 
sedangkan metode yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian kepustakaan 
(Library Research) yang digunakan dengan cara mengkaji dan menelaah berbagai 
dokumen baik berupa buku atau tulisan yang datanya diambil melalui telaah 
skripsi dan kitab-kitab fiqih, ushul fiqih, hadis dan tafsir, kemudian dianalisis 
dengan pendekatan ushul fiqih dan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 
penelitian yang bersifat kualitatif diskriptif analisis.  
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) batasan umur yang di 
tentukan dalam regulasi haji di Indonesia yang di sesuaikan sangat bertentangan 
dan tidak sesuai dengan fiqih ibadah karena di dalam fiqih ibadah dalam batasan 
umur hanya umur 7 tahun sudah di perbolehkan untuk melaksanakan  haji, 
sementara dengan regulasi haji yang ada di indonesia memberikan kesan untuk 
tidak membolehkan melaksanakan haji pada umur di bawah baligh (di bawah 17 
tahun). (2) adanya antara penyelenggaraan ibadah haji reguler dan ibadah haji 
khusus terlihat adanya diskriminasi antara si kaya dan si miskin bagaimana uang 
berbicara untuk mengupayakan pelaksanaan haji bagi mereka yang mempunyai 
uang lebih mudah dalam melaksanakan segala keperluan ibadah haji. Sementara 
di dalam fiqih ibadah sendiri tidak mengatur tentang pemudahan pelaksanaan 
ibadah haji tersebut dilihat dari sisi keuangan, namun fiqih sendiri hanya 
mengatur tentang sititha’ah atau kemampuan seseorang dalam membiayai 
perjalanan ibadah haji dan biaya kehidupan sehari-hari keluarga yang di 
tinggalkan. 
  
xiv 
 
ABSTRACT 
 
Thesis with the title "Haji Regulatory Analysis Study in Indonesia 
according to the Fiqh of Worship" was written by Helmi Purwo Puruhito, NIM. 
2822123013, Advisor Dr. Iffatin Nur, M.Ag. 
Keywords: Regulation, Hajj, Fiqh of Worship. 
This thesis is motivated by the implementation of the pilgrimage which is 
one of the pillars of Islam that is required once in a lifetime for those who qualify 
and pillars of Hajj. As the years more and more interest in hajj, so that some of the 
new rules set by the government about the terms and rules of hajj. The changes 
include all aspects that support hajj safe and comfortable. The latest regulation 
contained in the Regulation of the Minister of Religious number 29 in 2015 on the 
implementation of regular Hajj which is an amendment to the Regulation of the 
Minister of religion number 14 in 2012 on a regular Hajj. Hajj rules considered 
contrary to the public interest in terms of worship. 
The problem of this thesis research is (1) How does a review the 
regulation of Hajj in Indonesia? (2) How does a review of Islamic law on the 
regulation of worship Hajj in Indonesia? As for the purpose of this study was to 
determine the regulation of Hajj in Indonesia and also to find out the legal review 
on the regulation of Islamic religious pilgrimage in Indonesia. 
To answer these problems need to do a research, while the method used is 
Library Research by reviewing and examining various documents such as books 
or writing data were taken through the study of theses and books of fiqh, usul 
fiqh, hadith and interpretation, then analyzed with approach usul fiqh and research 
conducted by researchers is research that is qualitative descriptive analysis. 
The results of this study indicate that (1) the age limit that is specified in 
the regulation of Hajj in Indonesia were adjusted very contradictory and not 
appropriate because in the fiqh of worship in the age limit is only 7 years old 
already are allowed for Hajj, while the regulation of hajj there in Indonesia give 
the impression to not allow the hajj in the age under legal age (under 17 years). 
(2) As there is discrimination between regular and special Hajj, how money 
speaks to pursue the pilgrimage for those who have more money easily implement 
all purposes pilgrimage. While in the fiqh of worship itself does not set about it in 
terms of finances, but the fiqh itself only regulates a person's ability to finance the 
pilgrimage and the cost of everyday family life that they had left. 
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  ًصَخَلُه
 
 ِْٔقَفب ِىًقْفب  ٍٍََِٗسُِّْٗذًّْ ِإِف ٌخٍٍَِيِيْؾَر ًخاَسَسِد ٍ ٌِِظًْ َربِع"َؽ ا ًََُُْ٘عِث ٌخَٗؽُشْؼَأ َتَزَمَٗ
، ٖٖٕٕٕٔٓٔ1ٕ. ِخٌَُِٖ٘اْى ٌِْقَس ُخَجبِىب، َؼَؽٍِْْٕ٘سا ُفَْٗ٘سُف ًَِْيٍب َؽََٖجَز" اىزً َمِحبَدَجاىِع
 .ٌُِْاىِذ ِشٍَْزْسبِعاى َ ِسُّْ٘ ٍذَفِع ِسُْ٘زْماىُذ اِفَشْشِإِث
 .ِحبَدَجاىِع ُْٔقِفَٗ ِظاىَؾَٗ ٍ ٌُِظْ: َرَشْؾاىَج بِدَِيَم
 ب َُِمْسَأ ٍِِْ ٌذاِؽَٗ َ٘ي  ُٕاىِز ِظاىَؾ ٍُزِفَْر ِقٌِْشعِ َؼ ُخٍَِظْشٕزٓ اىَف اَءَسَٗ ُعاِفاىَذَٗ 
. ِظاىَؾ ب َُسَمَأَٗ ِوٍِْْٕأَر ٌَِِْزاَى َلِئَٗىُلأ ِخَجْسِْبْىِث ِشًَْ اىُعِف ٌحَذاِؽَٗ ٌحَشٍَ ُةُْ٘يْؽٍَ َ٘ب  ٍَُٕ ب ًَِيْساِلإ
 َحَذٌِْذاىَغ َذاِعَ٘اىَق َطَعَث َُ، ؽزى َأفً اىؾِظ ب ًََِزب ْٕاِى ٍَِِ ُذٌْاىَِضَٗ ٌَذاىَِض ٍ َِِْاىِس َشعيى  ٍَ
 ِتاَِّ٘اىَغ ُعٍََِْع اُدَشٍٍِْْغاىَز ُوَْشَر.  َِٗظاىَؾ ِذاِعَُ٘قَٗ ًٗغُشُش َهَْ٘ؽ ُخٍَُْ٘نب اىُؾََٖزَعَظً  َِٗزاَى
 2ٕ ًٌِْْْاىِذ ٌِْقَس ِشٌِْصَٗ ِخَؾبَئً َىِف َحَداِساى َ٘ َخَِظّْاَلأ َسَذْؽ. َأًخَؾٌِْشٍََٗ ًخَْآ ٍِ ُظاىَؾ ٌُِعْذً ُرِزاَى
ً ِف ٗٔ ٌِْقَس ٌ ُِِد ٌُشِصَٗ ٍخَؾبِئىَي ُوٌِْذَعُر َُٕ٘ ْيِزي اَىبِداىَع ِظاىَؾ ٍُزِفْى َرَيَع ٕ٘ٔٓ ب ًً َعِف
 ٍِِْ َخب ٍَاىَع ِخَؾَياىَْص َعٍَ ُضبَسَعَزَر ُشَجَزْعَر ِظاىَؾ ُذاِعَ٘. َقٌِظَزٍُْ ِظى اىَؾَيَع ٕٕٔٓ ب ًَع
 .ِحبَدَجاىِع ُشٍِْؽ
 ٌٍُِْظْى َرَيً َعِعَظاى َ٘ ٘ ُبُّاىَق َخَعاَعَشٍُ َفٍْ) َمٔ( ًَخ  َِٕٗؽُشْؼَأ َشْؾا اىَجَزَٕ ًخَيِنْشٍُ 
 ِضْشَغْيِى َخَجْسبىِْب ِثٍَ؟ َأِظاىَؾ ِحبَدَجِع ٍ ٌِِظْى َرَيً َعب ٍَِيْساِلإ ُِْ٘بُّاىَق ُخَعاَعَشٍُ َفٍْ) َمٕ؟ (ِظَؾاْى
 ِخَفِشْعَب ِىًعٌَْأَٗ ِظاىَؾ ٌٍِِْظَْزً ِىبِثَغٌْاِلإ ًخٍَِّْ٘بَُّق ًخَعاَعَشٍُ ُذٌِْذْؾَر َُٕ٘ ِخاَسَساىُذ ِِٓزَٕ ٍِِْ
 .ًْب ٍَِيْسً اِلإٌِْْاىِذ ِظاىَؾ ًٌٍِْظَْر َُْأَشِث ُخٍَِّْ٘بُّاىَق ُخَعاَعاىََش
 ِخَقٌِْشاىَؽ َُْأ ًٍَِْ َؽ، ِفبَسَؾْثاَلأ ب ًٍَِى اىِقَىِإ بُطَزْؾَر ِوبَماىََش ِِٓزى  ََٕيَع ِخبَثَعِإْيِى 
 َْٗأ ٌتَزاىِن ُوْضٍِ ًخَفِيَزْخٍُ ُقبِئَصَٗ ًصْؾَفَٗ ِخَعاَعَشٍُ بِهَيَخ ٍِِْ ُخَجَزاىَْن ُسُْ٘ؾاىُج ُخٍََذْخَزاىَْس
، ِهُْ٘صُأ ُْٔقاىِفَٗ ُْٔقاىِف ُتَزِمَٗ بِدَؽُْٗشْؼَأ ِخاَسَسِد بِهَيَخ ِْب  ٍَِٕبِرَخاَر ٌَْر بُدبٍََّاىَج ُخبَثَزِم
 ِوْجَق ٍِِْ ُذٌَِشْعً ُأِزاَى بُسَؾْثاَلأَٗ ِهُْ٘صُأ ُْٔقاىِف ُظَّْٖ َعب  ٍََُٖيٍِْيْؾَر ٌَُص ش،ٍُِْسْفاىَزَٗ ُشٌِْذاىَؾ
 ً.ِعًَ٘ اىَِْفَصاى َ٘ ُوٍِْيْؾاىَز َ٘ي  ُِٕزاّى ُشَؾاىَج َلِىَر ٍَِِْضبِؽَث
 ِظاىَؾ ٍ ٌُِظًْ َرِف ُدَذاىََؾ َِْسِيى ِىِّْداَلأ ُذ) اىَؾٔ( ُْى َأَىِإ ِخاَسَساىِذ ِِٓزَٕ ُظبِئَزَّ ٍُشِشُرَٗ 
ى َّْداَلأ ِذً اىَؾِف ِحبَدَجاىِع ُْٔقً ِفِف ََُّٔأِى ُتبِسٍَُْ ُشٍَْغا  ًَٗذِع ًخَعبِقََْزٍُ ٌُوِذْعَر ٌْب َرٍَِسٍََّْْٗذًّْ ِاِف
ً ِف بَكَُْٕ ِظاىَؾ ٍ ٌُِظَْر َُْأ ًٍَِْ َؽ، ِف ِظَؾْيِى ُؼَْسٌَ ِوَعبىَفِث اَدَََْ٘س 7 َػَقَف ًخَُْس َُٕ٘ ََِسْيِى
 7ٔ َذْؾً (َرِّ٘بُّاىَق ِاىَس َذْؾَر ِشْصً اىَعِف ِظاىَؾ بِػَاىَس ًَِذَعب ِثبًعَجِؽًّْ ِاِؽْعب َرٍَِسٍََّْْٗذِّْا
 َخَعبَثَزى َُ اىَبِه ٌََيَنَزٌَ َفًٍْ، َمبِئَْْضِزْساِلاي  َٗبِداىَع ِظاىَؾ ٍَِْا َثُضٍٍََِْْر بَكَُْٕ ُْب َأَ) َمٕب). (ب ًٍَع
. ِظاىَؾ اَضَشْغَأ ًٍعََِع ٍُزِفَْر َخَ٘ىُْٖسِث بِهاى َ ٍَِِ ٌُذاىَِض ٌٌَُِْٖذَى ٌَِِْزاّى َلِئَٗىُأَى ِخَجِسبىَِْث ِظاىَؾ
 َُٔسْفَّ ُْٔقِف ِِْنَى،  َِٗخٍَبِىاى َ ُداِساىَ َ٘ ُشٍَْؽ ٍِِْ َلِىَر َِْع ُتٍِْغب َرب َىَِٖسْفَّ ِحبَدَجاىِع ُْٔقً ِفب ِفٍَََْْث
ً ِزّىا ُخٍٍَِْ٘اىٍَ ُخٌَِشْساَلأ بُحٍَاىَؾ ُخَفِيْنَرَٗ ِظاىَؾ ُوٌَِْْ٘ى َرَيَع ِصَخاىَش ِحَسْذى َقَيَع َػَقَف ٌُِظٌَْ
 ٗا.ُسبَدَغ ْذ٘ا َقبَُّم
 
